HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI DENGAN KECEMASAN

PADA SAAT MENARCHE DI SMP AR-RAHMAN TAHUN 2021

Siti Arfah Siregar SST,M.Kes
Dosen Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Sehat Medan
Email : arfah988@gmail.com

ABSTRAK

Menstruasi pertama kali atau dikenal dengan istilah menarche akan dialami setiap
wanita saat masa pubertas. Mereka yang pertama kali mengalami akan takut dan cemas
mengenai keadaan yang dialaminya. Informasi mengenai menarche diharapkan dapat
mengurangi kecemasan pada remaja putri. Kecemasan merupakan respon seseorang
mengenai suatu hal yang dirasa mengkhawatirkan. Mengetahui apakah ada hubungan
pengetahuan remja putri dengan kecemasan pada saat menarche di smp ar-rahman tahun
2021 merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini. Penelitian yang dilakukan pada bulan
September hingga desember 2021 dengan jumlah populasi 50 remaja putri, teknik sampling
yang dipilih adalah total sampling sehingga jumlah sampel yang di peroleh 50 orang, data
diambil menggunakan kuisioner. Dalam melakukan analisa data peneliti menggnakan uji chi-
square. Hasil penelitian ini didapatkan 35 siswi (70%) memiliki pengetahuan kurang dengan
kecemasan berat, 10 siswi (20%) memiliki pengetahuan cukup dengan kecemasan sedang, 5
siswi (10%) memiliki pengetahuan cukup dengan kecemasan berat. Dengan p value =0,009
lebih kecil dari o value = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak. Jadi,
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan pengetahuan remaja putri dengan kecemasan
pada saat menarche di SMP Ar-Rahman tahun 2021.
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ABSTRACT

The first menstruation or known as menarche will be experienced by every woman during
puberty. Those who experience it for the first time will be afraid and anxious about the
situation they are experiencing. Information about menarche is expected to reduce anxiety in
adolescent girls. Anxiety is a person's response to something that is felt to be worrying.
Knowing whether there is a relationship between adolescent girls' knowledge and anxiety at
the time of menarche at Ar-Rahman Junior High School in 2021 is the purpose of this
research. The research was conducted from September to December 2021 with a population
of 50 young women, the sampling technique chosen was total sampling so that the number of
samples obtained was 50 people, the data was taken using a questionnaire. In analyzing the
data, the researcher used the chi-square test. The results of this study showed that 35 students
(70%) had poor knowledge of severe anxiety, 10 students (20%) had sufficient knowledge of
moderate anxiety, 5 students (10%) had sufficient knowledge of severe anxiety. With p value
= 0.009 smaller than value = 0.05, it can be concluded that Ha is accepted, Ho is rejected. So,
it can be concluded that there is a relationship between knowledge of young women and
anxiety at the time of menarche at Ar-Rahman Middle School in 2021.

Keywords : Menarche, Knowledge, Anxiety

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi
dari masa anak-anak menuju masa yang lebih
dewasa. Remaja adalah individu baik laki-laki
maupun perempuan yang berada pada masa usia
antara anak-anak dan dewasa, menurut WHO
disebut remaja apabila anak telah mencapai usia
10-18 tahun (Atika Proverawati,dan Siti Misaro,
2009). Menurut WHO (dalam Sarwono,2013)
menetapkan usia 10-20 tahun sebagai batasan
usia remaja, dan membagi kurun usia tersebut
dalam dua bagian yaitu, remaja awal 10-14 tahun
dan remaja akhir 15-24 tahun.

Program kesehatan reproduksi remaja
merupakan upaya untuk membantu remaja agar
memiliki pengetahuan, kesadaran, sikap dan
perilaku kehidupan reproduksi sehat dan
bertanggung jawab. Kesehatan reproduksi ini
tidak saja bebas dari penyakit dan kecacatan,
namun juga sehat mental dan social dari alat,
system,fungsi serta proses reproduksi (badan
koordinasi keluarga berencana Nasional, 2002
dalam Irmawati, 2013).Di Indonesia ada sekitar
30,2% remaja berusia 10-24 tahun dari total
penduduk Indonesia (Widyastuti,2009 dalam

Irmawati,2013). Namun tidak semua remaja di
Indonesia menyadari bahwa pada masa remaja
terjadi perubahan yang besar

Data demografi di Amerika serikat
menunjukkan jumlah remaja berumur 10-19
tahun sekitar 15% populasi. Di asia pasifik
dimana penduduknya merupakan 60 % dari
penduduk dunia, sepertiganya adalah remaja
umur 10-19 tahun, (Maesaroh,2010). Di
Indonesia ada sekitar 60.861.350 remaja berusia
10- 24 tahun atau sekitar 30,2% dari total
penduduk Indonesia (Widiyastuti, 2009 dalam
irmawati,2013). Namun tidak semua remaja di
Indonesia menyadari bahwa pada masa remaja
terjadi perubahan yang besar

Hinchliff (2019), mendefinisikan
menarche adalah periode menstruasi yang
pertama terjadi pada masa pubertas seorang
wanita. Menarche merupakan pertanda adanya
suatu perubahan status sosial dari anak-anak ke
dewasa. Wanita yang mengalami menstruasi
untuk pertama kali (menarche) merasakan
kondisi psikologis(perasaan bingung, gelisah,
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cemas, sedih, stress, mudah tersinggung, dan
emosional),keluhan psikologis (sakit kepala,
sakit pinggang, nyeri payudara, sakit perut).
Reaksi-reaksi tersebut muncul karena
ketidaktahuan remaja tentang  perubahan-
perubahan fisiologis yang terjadi pada awal
kehidupan seorang wanita,dan  kurangnya
pengetahuan. Hal ini bisa disebabkan dari segi
fisik dan psikologis remaja yang belum matang,
informasi  yang kurang dari orang tua
menyebabkan timbulnya perasaan cemas dan
takut pada remaja ketika menstruasi pertama tiba.

Terjadinya  perubahan  besar  ini
umumnya membingungkan remaja  yang
mengalaminya. pada saat ini dalam kehidupan
remaja di perlukan perhatian khusus agar mereka
mempunyai pengetahuan yang baik tentang
perubahan yang di alaminya, sehingga
diharapkan mereka mempunyai perilaku yang
baik  terhadap  kesehatan  reproduksinya,
khususnya pada saat pertama kali menstruasi
atau menarche. Saat terjadi menarche, tidak
semua remaja memberikan reaksi penanganan
positif saat mengalaminya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“hubungan pengetahuan remaja putri dengan
kecemasan pada saatmenarche di sekolah SMP
Ar-Rahman tahun 2021”.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai Hubungan Pengetahuan
Remaja Putri Dengan Kecemasan pada saat
Menarche Di SMP Ar-Rahman Tahun 2021.
Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari
september - september 2021 Di Di SMP Ar-
Rahman Medan dengan jumlah 50 responden.

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
berdasarkan pengetahuan remaja tentang

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik. Penelitian ini adalah penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah survey
crosesectional. Yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-
faktor resiko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo,2012).

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai  kualitas dan  karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Hidayat,2011). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja putri
yang ada di SMP Ar-Rahman yang berjumlah
50 orang.

Sampel adalah bagian populasi yang
akan diteliti dan sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Hidayat, 2011). Sampel dalam penelitian ini
adalah remaja putri kelas 7 smp Ar-Rahman
yang menggunakan total sampling, dengan
mengambil populasi menjadi sampel yang
tersedia di tempat penelitian yaitu sebanyak 50
responden.

kecemasan pada saat menarche di SMP Ar-
Rahman tahun 2021

No. Pengetahuan Frekuensi  Presentase
(%)
1 Cukup 15 30
2 Kurang 35 70
Jumlah 50 100 %

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui
dari 50 responden sebagian besar responden
mempunyai  pengetahuan yang kurang
tentang menarche vyaitu sebanyak 35
responden (70%). Sedangkan 15 responden
(30%) memiliki pengetahuan yang cukup.
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi berdasarkan
pengetahuan remaja tentang kecemasan pada
saat menarche di SMP Ar- Rahman tahun
2021

NO. Kecemasan Frekuensi Presentasi
(%0)

1 Sedang 10 80%

2 Berat 10 20%

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat
dilihat bahwa kecemasan pada saat menarche di
SMP Ar-Rahman tahun 2020 yaitu dari 50
responden, mayoritas responden memiliki
kecemasan sedang sebanyak 40 responden
(80%) sedangkan 10 responden (20%) memiliki
kecemasan berat
Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Akseptor KB dengan Akseptor KB Suntik 3bulan.

Kecemasan
Penget berat sedang Total Pvlu
ahuan f % f % f % e
Respon
den
Kurang 35 30 40 80 1020
0,004

Cukup 15 70 0 0 00

50 100, 40 80 1020 100

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa
kecemasan pada saat menarche di SMP Ar-
Rahman tahun 2020 yaitu dari 50 responden,
mayoritas responden berpengetahuan cukup
sebanyak 15 responden (30%) dengan
kecemasan berat, sedangkan berpengetahuan
kurang sebanyak 35 responden (70%) dan
memiliki kecemasan sedang dengan nilai P-
VALUE adalah 0,004

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 50
remaja putri,mayoritas memiliki pengetahuan
yang kurang tentang menarche sebanyak 35
remaja (70%) dan sebanyak 10 remaja (20%)
memiliki pengetahuan yang cukup tentang
menarche, dan 5 remaja (10%) memiliki

pengetahuan yang baik tentang menarche.
Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi
setelah orang mengadakan  penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terhadap obyek terjadi melalui panca indra
manusia  yakni  penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada
waktu pengideraan sampai  menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intesitas perhatian persepsi terhadap obyek
(wawan dan dewi,2017:11).

Hasil penelitian dari 50 remaja putri
sebanyak 35 (70%) remaja  memiliki
kecemasan berat pada saat menarche,dan
sebanyak 10 (20%) remaja
memilikikecemasan sedang pada saat menarche,
dan sebanyak 5 (10%) remaja memiliki
kecemasan ringan pada saat menarche.

Kecemasan sangat berkaitan dengan
perasaan tidak pasti dan tidak berdaya, keadaan
emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik.
Kondisi ini dialami secara subjektif dan
dikomunikasikan dalam hubungan interpersonal
(Stuart dan sundeen, 1998).

Pada  penelitian  sebagian  besar
responden berpendidikan SMP. Pendidikan
berarti bimbingan vyang di berikan oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain
menuju kea rah suatu cita-cita tertentu
(Suwarno, 1992 dalam Nursalam 2001 : 132).
Jadi dapat dikatakan bahwa pendidikan
menuntun manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupannya untuk mencapai keselamatan dan
kebahagiaan. Makin tinggi tingkat pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi
sehingga makin banyak pula pengetahuan yang
dimiliki.

Selain dari pendidikan faktor yang
mempengaruhi kecemasan adalah jenis kelamin.
Pada penelitian ini sebagian besar dari
responden  berjenis  kelamin  perempuan
berjumlah 50 responden (100%). Sesuai dengan
teori Taylor dan Le Mone (2016) perempuan
lebih suka mengkomunikasikan rasa cemasnya,
sedangkan laki-laki lebih sering
menyembunyikan perasaan cemasnya dan
berusaha terlihat lebih tegar dihadapan
keluarganya

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan uji chi-squre di peroleh nilai p=
0,004 dimana p< 0.005 dimana Ha diterima dan
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Ho ditolak maka dapat diartikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara hubungan
pengetahuan remaja putri dengan kecemasan
pada saat menarche di SMP Ar-Rahman tahun
2021.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pansa indera
manusia, sebagian pengetahuan  manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan responden untuk dapat menjawab
pertanyaan tentang menarche.

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari
sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan
seseorang untuk dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya.  Pengetahuan tersebut
diperoleh baik dari pengalaman langsung
maupun melalui pengalaman orang lain. Sejak
adanya sejarah kehidupan manusia di bumi ini,
manusia telah berusaha mengumpulkan fakta.
Dari fakta-fakta ini kemudian disusun dan
disimpulkan menjadi berbagai teori, sesuai
dengan fakta yang dikumpulkan tersebut
(Nabhani, 2005). Pengetahuan dengan mudah
dapat di akses melalui berbagai media massa
yang dapat memberikan informasi baru bagi
individu sehingga menambah pengetahuan dan
wawasan (Anzwar, 2003) Beberapa perubahan
yang dialami oleh manusia adalah perubahan
fisik, psikis dan sosial. Umur adalah lamanya
waktu hidup seeorang dalam tahun yang
dihitung sejak dilahirkan sampai berulang tahun
yang terakhir. Menurut Elisabet yang dikutip
Nursalam (2003), usia adalah umur individu
yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun.
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